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Abstrak
PT. Terang Dunia Internusa merupakan salah satu produsen sepeda terbesar di Indonesia.
Karena semakin banyaknya permintaan akan sepeda dan ketatnya persainga.n, maka perusahaan
menyadari perlunya secara terus-menerus melakukan perbaikan karena kualitas dapat disajikan sebagai
daya dukung keunggulan dalam persaingan bagi perusahaan. Untuk dapat mengetahui biaya mengenai
kualitas, manajemen dapat menggunakan laporan biaya kualitas yang sudah mencakup informasi dari
seluruh rincian biaya kualitas, mengenai perkembangan biaya kualitas dan kuantitas dari produk serta
jasa yang dihasilkan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel biaya kualitas,
variabel laba kotor, variabel laba usahq dan variabel laba sebelum pajak. Hasil penelitian menyatakan
bahwa biaya kualitas memiliki hubungan yang signifikan dan nyata dengan laba kotor dan laba usaha
atau operasi perusahaan, tetapi tidak memiliki hub'ngan yang nyata dengan laba sebelum pajak dan
laba bersih.
Keyword: Loporan Laba Rugi, Laporan Biaya Kualitas, dan Kinerja Keuangan.
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BAB I
PENDAHULUANi
l-lLatar Belakang
Pengaruh kemajuan teknologi di setiap sektor memberikan pengaruh yang
besar terhadap operasional perusahaan- Pengaruh ini hampir merasuki bidang
ekonomi, sosial, budaya, keamanan hingga sektor industri yang terkena
dampaknya secara langsung terutama pada perusahaan, baik itu yang bergerak
dalam memproduksi barang maupun yang memberikan jasa kepada masyarakat'
Hal tersebut bukanlah hal yang mudah bagi perusahaan untuk dilalcukan'
Perusahaan dituntut untuk menetapkan strategi bisnis yang lebih meningkatkan
keunggulan bersaing. Perusahaan menjadikan kualitas sebagai alat strategi bisnis
yang dapat memberikan keuntungan yang bernilai lebih, sehingga perusahaan
dituntut untuk memberikan kualitas yang tinggi, harga yang lebih murah atau
terjangkau dan penyelesaian yang tepat w"aklri sehingga kepua-san pelanggan dapat
tercapai.
Sebagai alat strateg;t bisnis, konsep biaya kualitas adalah salah satu konsep
yang mendukring perbaikan dan peningkatan kualitas bagi perusahaan' Konsep
biaya kualitas memberikan kesempatan bagi perusahaan unhrk dapat
mengidentifikasi aktivitas maupun biaya yang semestinya dikeluarkan trntuk
menghasilkan produk yang berkualitas. Identifkasi atas biaya kualitas yang
termasuk dalam biayapencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan intemai dan
ekstemal membuat perusahaan untuk merencanakan aktivitas produksi yang
berkualitas sehingga terhindar dari kegagalan produk, dimana unttrk aktivitas yang
mengeluarkan biaya pencegahan termasuk dalam aktivitas yang bernilai tambah
(value added activities), sedangkan biayapenilaiarl biaya kegagalan internal dan
eksternal termasuk dalam biaya yang menghasilkan aktivitas tidak bernilai tambah
(non value added activities)- Namun usaha perbaikan kualitas ini bertujuan untuk
memenuhi kepuasan pelanggan. Terlihat bahwa fokus kualitas adalah kepuasan
pelanggan.
Konsep kualitas bagi perusahaan selain memberikan kepuasan pelanggan
terhadap produk yang dihasilkan, juga diharapkan pada akhirnya mampu
meningkatkan penjualan perusahaan. Peningkatan penjualan berasal dari loyalitas
pelanggan yang selalu mengharapkan produk dan pelayanan yang berkualitas' Dan
peningkatan penjualan j,rga terjadi karena meluasnya pangsa pasar yang
mengkonsumsi produk tersebut- Bila hal itu terjadi maka pada akhirnya akan
berdampak terhadap kinerja keuangan perusahaan khususnya kondisi finansial
perusahaan yaitrl keuntungan atau laba perusahaan'
Laba aku profitabilitas,lapat menunjukkan kepada semua p'.hak rren$enai
sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Bagi pihak ekstemal, profitabilitas dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sebelum rnemberikan kredit atzu
menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. Bagi pihak intemal, profitabilitas
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan bisnis
yang berguna bagi kemajuan perusahaan. Profitabilitas juga dapat dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki perusahaan-
Setiap unit usaha harus menyadari perlunya secara terus-menerus
melakukan perbaikan kualitas karena kualitas dapat disajikan sebagain daya
BAB V
KESIMPULAI{ DA}I SARAN
Berdasarkan hal-hal yang telah penulis bahas pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dzpatmenarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
5.1. Kesimpulan
1. Sistem manajemen kualitas yang diterapkan perusahaan cukup baik, hal
tersebut dapat dilihat dari usaha perusahaan dalam meningkatkan dan
mengendalikan kualitas produk, dengan diperolehnya sertifftat ISO 9001:
2000. Selain itu manajemen telah menerapkan konsep yang berorientasi
pada tindakan pencegahan dan sistem pengendalian ini juga diterapkan
pada seluruh karyawan baik yang terlibat langsung maupun yang tidak-
2. Kualitas yang diharapkan dari produk yang dihasilkan dipengaruhi banyak
faktor, baik yang berhubungan langsung dengan proses produksi maupun
faktor lain diluar prosss produksi. Pada grerusahaan. terdapat beberapa
faktor yang mendukung keberhasilan kualitas yaitu: budaya perusahaan,
struktur organisasi, sistem personalia serta faktor teknologi.
3. Analisis terhadap biaya kualitas perusahaan, penulis menemukan bahwa
pada tahun 2004 besamya nilai biaya kualitas lebih besar dibebankan pada
biaya kegagalan eksternal, tetapi untuk tahun-tahun berikuhrya biaya
kgalitas yang dibebTUr" untuk biaya pencegahan dan biaya penilaian
semakin besar. Distribusi biaya kualitas ini cukup barlc, walaupun
perusahaan belum bisa dikatakan cukup berhasil dalam pelaksanaan
pengendalian kualitas karena persentase biaya kualitas terhadap total
71.
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